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KATA PENGANTAR

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 1 tahun
2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
yang diperbaharui dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 69 tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan pasal 404 mengamanatkan Direktorat Pembinaan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Menengah, Direktorat Jenderal
Pendidikan Menengah untuk melaksanakan perumusan dan koordinasi pelaksanaan
kebijakan serta fasilitasi penerapan standar teknis di bidang pendidik dan tenaga
kependidikan pendidikan menengah. Guna melaksanakan tugas tersebut, Dit. P2TK
Dikmen memiliki fungsi diantaranya adalah sebagai pengembang sistem pembinaan
peningkatan kualifikasi dan karir pendidik dan tenaga kependidikan Sekolah
Menengah Atas, Sekolah Menengah Kejuruan serta pendidikan khusus, pendidikan
layanan khusus dan kesetaraan Sekolah Menengah Atas. Salah satu tenaga
kependidikan yang dinilai memiliki peran penting dan strategis untuk meningkatkan
kualitas kinerja sekolah dan perlu ditingkatkan kualifikasi akademiknya adalah
pengawas sekolah. Tenaga kependidikan dimaksud bertugas melakukan pembinaan,
pengawasan akademik dan pengawasan manajerial terhadap sekolah binaan.
Sejalan dengan diberlakukannya Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, peningkatan kualifikasi akademik dan kemampuan
profesional pengawas satuan pendidikan merupakan suatu kebutuhan dalam
kerangka peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 12 Tahun 2007 tanggal 28 Maret 2007 tentang Standar Pengawas
Sekolah/Madrasah mengamanatkan bahwa pengawas sekolah pendidikan
menengah harus memiliki pendidikan minimum jenjang strata 2 (S2) dalam bidang
kependidikan.

Sehubungan dengan hal tersebut, Dit. P2TK Dikmen Direktorat Jenderal Pendidikan
Menengah pada tahun 2013 akan melanjutkan penyelenggaraan Program Beasiswa
Peningkatan Kualifikasi Strata 2 (S2) bagi Pengawas Sekolah. Program ini
dilaksanakan sejak tahun 2010 oleh Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat
Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan bekerja sama

dengan LPMP DKI Jakarta dan LPMP DI Yogyakarta selaku pengelola dana serta



Universitas Indonesia dan Universitas Gadjah Mada sebagai lembaga
penyelenggara.
Terhitung sejak tahun 2012 Direktorat Pembinaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Pendidikan Menengah berkewajiban melanjutkan program ini selaku
pengelola dana untuk meneruskan program beasiswa kepada mahasiswa angkatan
kedua di Universitas Indonesia dan Universitas Gadjah Mada menjalin kerja sama
dengan Unversitas Negeri Jakarta, Universitas Negeri Semarang, Universitas Negeri
Medan dan Universitas Negeri Makassar dalam hal peluasan akses bagi para calon
penerima Beasiswa Peningkatan Kualifikasi S2 bagi Pengawas/Calon Pengawas
Dikmen untuk angkatan pertama.
Tahun 2013, Program pemberian beasiswa bagi pengawas/calon pengawas akan
dilanjutkan untuk angkatan kedua (semester akhir) di Universitas Indonesia dan
Universitas Gadjah Mada, lanjutan angkatan pertama serta angkatan kedua
(mahasiswa baru) di Universitas Negeri Jakarta, Universitas Negeri Semarang,
Universitas Negeri Medan dan Universitas Negeri Makassar.
Agar program tersebut dapat berjalan dengan baik, maka diperlukan pedoman yang
dapat digunakan oleh pihak-pihak terkait. Dengan demikian, pedoman ini diharapkan
dapat dijadikan acuan pelaksanaan kegiatan seleksi peserta peningkatan kualifikasi
S2 bagi pengawas sekolah pada tahun 2013.

Jakarta, April 2013

Direktur Pembinaan PTK Dikmen,

Surya Dharma, MPA, Ph.D
NIP. 19530927 197903 1 001



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

B. Dasar Hukum

C. Tujuandan Sasaran

D. Manfaat
BABII PROGRAM PENDIDIKAN
A. Visi dan Misi
B. Tujuan
C. Kompetensi Lulusan
D. Kurikulum
E. Pelaksanaan Program
BAB Il  REKRUTMEN CALON MAHASISWA
A. Kiriteria Calon Peserta
B. Persyaratan Calon Peserta
C. Mekanisme Seleksi
BAB IV MEKANISME PEMBERIAN BEASISWA
A. Komponen Pendanaan
B. Mekanisme Penyaluran Dana
BABYV HAK DAN KEWAJIBAN
A. Hak Peserta
B. Kewajiban Peserta Program
C. Kewajiban Penyelenggara S2
BAB VI PENUTUP
LAMPIRAN

1. Surat ljin Mengikuti Proses Seleksi
2. Formulir Pendaftaran Beasiswa
3. Surat Tugas

~N N O 01 O W w NhDNDNDN

© ©O© ©

13
13
14

16
16

16
17

18



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, yang dimaksud tenaga kependidikan adalah pengawas
sekolah, kepala sekolah, tenaga perpustakaan, tenaga laboratorium, dan tenaga
administrasi sekolah. Pengawas sekolah atau pengawas satuan pendidikan
adalah tenaga kependidikan profesional berstatus pegawai negeri sipil yang
diangkat dan diberi tugas tanggung jawab wewenang dan hak secara penuh oleh
pejabat yang berwenang untuk melaksanakan pengawasan akademik dan
pengawasan manajerial pada satuan pendidikan yang menjadi sekolah
binaannya. Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional telah
mengeluarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2007
tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah. Permendiknas tersebut
mengatur standar kualifikasi dan kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang
pengawas satuan pendidikan. Berdasarkan Permendiknas Nomor 12 Tahun
2007 terdapat enam kompetensi minimal yang harus dimiliki oleh pengawas
sekolah yaitu (1) Kompetensi Supervisi Akademik (2) Kompetensi Supervisi
Manajerial, (3) Kompetensi Evaluasi Pendidikan, (4) Kompetensi Penelitian dan
Pengembangan (5) Kompetensi Sosial dan (6) Kompetensi Kepribadian.
Kualifikasi akademik yang harus dimiliki oleh seorang pengawas sekolah pada
jenjang pendidikan menengah minimal magister pendidikan (S2). Peningkatan
jenjang pendidikan pengawas sekolah pendidikan menengah diharapkan
diperoleh pengawas sekolah yang profesional sehingga menguasai kompetensi
yang harus dimiliki oleh seorang pengawas sekolah pendidikan menengah. Data
Kementerian Pendidikan Nasional, berdasarkan basis data NUPTK tahun 2010,
menunjukkan bahwa dari jumlah total 5.851 pengawas sekolah pendidikan
menengah baru sekitar 16% pengawas sekolah pendidikan menengah yang
berkualifikasi (S2) sehingga sisanya yakni sekitar 84% pengawas sekolah
pendidikan menengah belum berkualifikasi (S2). Oleh karena itu upaya
peningkatan kualifikasi akademik pengawas sekolah pendidikan menengah

sesuai yang diamanatkan dalam Permendiknas Nomor 12 tahun 2007 tentang



Standar Pengawas Sekolah/Madrasah perlu segera dilakukan dan dituntaskan
secara bertahap dan bersinambungan. Atas dasar itu, maka Direktorat Tenaga
Kependidikan Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga
Kependidikan pada tahun 2010 dan tahun 2011 bekerja sama dengan Lembaga
Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) D.I Yogyakarta dan LPMP DKI Jakarta
telah memberikan Beasiswa Peningkatan Kualifikasi S2 bagi Pengawas Sekolah
pendidikan menengah atau calon pengawas sekolah untuk menempuh studi S2
di Universitas Indonesia (Ul) dan Universitas Gadjah Mada (UGM). Program
tersebut kemudian dilanjutkan oleh Direktorat Pembinaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Pendidikan Menengah (Dit. P2TK Dikmen) Direktorat Jenderal
Pendidikan Menengah. Pada tahun anggaran 2012 Dit. P2TK Dikmen
mengalokasikan beasiswa bagi Pengawas Sekolah pendidikan menengah untuk
mahasiswa Program Beasiswa lanjutan di Universitas Indonesia dan Universitas
gadjahmada serta untuk mahasiswa baru sebanyak 150 orang yang akan
menempuh studi di tempat Pascasarjana LPTK vyakni (1) Pascasarjana
Universitas Negeri Medan (2) Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta (3).
Pascasarjana Universitas Negeri Semarang dan (4) Pascasarjana Universitas
Negeri Makasar.

Pada tahun anggara 2013, Direktorat Pembinaan PTK Pendidikan Menengah
tetap mengalokasikan dana untuk program beasiswa bagi mahasiswa lanjutan
(semester akhir) di Universitas Indonesia dan Universitas Gadjahmada, untuk
angkatan pertama (semester 2 dan 3) serta untuk angkatan kedua (mahasiswa
baru) sebanyak 100 orang di Universitas Negeri Jakarta, Universitas Negeri
Semarang, Universitas Negeri Medan dan Universitas Negeri Makassar.
Beasiswa ini terbuka bagi pengawas dan guru/kepala sekolah yang
diproyeksikan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota menjadi pengawas

sekolah setelah menyelesaikan pendidikan pada program S2 kepengawasan.

B. Dasar Hukum
1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan
Nasional; Pasal 1 ayat (5) dan Pasal 39 ayat (1);
2. Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004, tentang Perimbangan Keuangan

Antara Pemerintah Pusat dan Daerah;



3. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, tentang Standar Nasional
Pendidikan;

4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2007, tentang
Standar Pengawas Sekolah/Madrasah;

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 1
tahun 2012 yang telah diperbaharui dengan Peraturan Menteri Pendidikan
dan kebudayaan Republik Indonesia Nomor 69 tahun 2012; tentang

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

C. Tujuan dan Sasaran

Program Peningkatan Kualifikasi S2 Pengawas Sekolah Pendidikan Menengah

bertujuan untuk:

1. Memfasilitasi pengawas sekolah dan gurukepala sekolah pendidikan
menengah yang akan diproyeksikan menjadi pengawas sekolah untuk
meningkatkan kualifikasi akademik Pengawas Sekolah sesuai dengan
tuntutan Permendiknas Nomor 12 Tahun 2007,

2. Meningkatkan jumlah pengawas sekolah pendidikan menengah yang
berpendidikan minimal magister (S2) yang baru berkisar 16 % dari jumlah
pengawas sekolah pendidikan menengah yang ada sekarang ini..

Sasaran peningkatan kualifikasi akademik pengawas sekolah pendidikan

menengah ke jenjang S2 Kepengawasan adalah pengawas sekolah dan

guru/Kepala Sekolah pendidikan menengah yang akan diproyeksikan menjadi
pengawas sekolah yang berkualifikasi akademik sarjana (S1) kependidikan dan
sarjana (S1) nonkependidikan. Bagi calon mahasiswa penerima beasiswa penuh
dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dipersyaratkan pengawas
sekolah SMA dan SMK dan guru, kepala sekolah berstatus pegawai negeri sipil
dan setelah lulus menjandang gelar magister kepengawasan pendidikan

bersedia untuk diangkat menjadi pengawas sekolah SMA dan SMK.

D. Manfaat
1. Terseleksinya 100 orang pengawas atau calon pengawas Sekolah pendidikan
menengah yang akan mengikuti program peningkatan kualifikasi S2
Kepengawasan di Pascasarjana UNIMED, UNJ, UNNES dan UNM



2. Terselesaikannya program S2 bagi 95 orang pengawas atau calon pengawas
sekolah pendidikan menengah yang sedang menempuh program pendidikan
S2 di Ul dan UGM dan 149 orang calon pengawas sekolah yang sedang
menempuh S2 Kepengawasan di Pascasarjana UNIMED, UNJ, UNNES dan
UNM.



BAB Il
PROGRAM PENDIDIKAN

A. Visidan Misi

Program pendidikan S2 Kepengawasan yang dilaksanakan di empat

Pascasarjana LPTK yakni UNIMED, UNJ, UNNES dan UNM bekerja sama

dengan Direktorat P2TK Ditjen Pendidikan Menengah dilaksanakan pada

Program Studi Manajemen Pendidikan (UNIMED, UNJ dan UNNES) dan pada

Program Studi Penelitian dan Evaluasi Pendidikan (UNJ dan UNM). Program S2

Kepengawasan menjadi salah satu Konsentrasi Studi pada kedua Program Studi

di atas dengan visi sebagai berikut:

“ Mewujudkan profesionalisasi pengawas sekolah yang kompeten dalam
melaksanakan tugas pengawasan dan peningkatan kemampuan
profesional pendidik dan tenaga kependidikan serta mampu berperan
sebagai penjamin mutu pendidikan di sekolah ”

Berdasarkan visi di atas maka dirumuskan misi dari program pendidikan S2

Kepengawasan sebagai berikut :

(1) Menyelenggarakan pendidikan profesional untuk menghasilkan lulusan yang
memiliki kemampuan akademik, sikap profesional dan keterampilan
fungsional dalam bidang pengawasan akademik dan pengawasan
manajerial;.

(2) Menyelenggarakan kegiatan penelitan dan pengembangan untuk
menghasilkan, menyebarluaskan, dan memanfaatkan ipteks dalam bidang
pendidikan dan kepengawasan pendidikan;

(3) Menyelenggarakan layanan pengabdian kepada masyarakat sebagai wujud
partisipasi civitas akademika melalui aplikasi keilmuan dalam bidang

pendidikan dan kepe ngawasan pe ndidikan.

B. Tujuan
Sejalan dengan visi dan misi di atas maka tujuan dari program magister
kepengawasan pendidikan adalah sebagai berikut:
(1) mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya dalam bidang
pendidikan dan pengawasan dalam kerangka peningkatan mutu pendidikan

di lingkungan pendidikan menengah;



(2) memecahkan masalah-masalah pendidikan dan kepengawasan pendidikan
melalui kegiatan penelitian dan pengembangan pendidikan khususnya di
lingkungan pendidikan menengabh;

(3) mengembangkan kompetensi profesional tenaga kependidikan secara
berkelanjutan khususnya kompetensi pengawas sekolah di lingkungan
pendidikan menengah.

Hasil yang diharapkan dari penyelenggaraan pendidikan program magister

kepengawasan pendidikan di program pascasarjana LPTK adalah terpenuhinya

kualifikasi akademik pengawas sekolah pendidikan menengah (SMA dan SMK)

sesuai dengan Permendiknas Nomor 12 tahun 2007.

. Kompetensi Lulusan
Dalam rangka penyusunan kurikulum program magister kepengawasan
pendidikan sebagai salah satu konsentrasi studi pada program studi Manajemen
Pendidikan dan Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, diperlukan adanya rumusan
kompetensi lulusan yang akan dihasilkan dari program tersebut. Kompetensi
yang dimaksudkan adalah kompetensi magister kepengawasan pendidikan
sebagai supervisor pendidikan yang profesional. Kompetensi lulusan magister
kepengawasan adalah tenaga kependidikan yang memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:

1. Mampu melakukan pengawasan akademik dan pengawasan manajerial pada
sekolah-sekoilah di lingkungan pendidikan menengah.

2. Mampu melakukan penilaian dan pemantauan terhadap kinerja guru, kepala
sekolah dan kinerja sekolah di lingkungan pendidikan menengah.

3. Mampu melakukan penelitian dan pengembangan untuk meningkatkan mutu
pendidikan pada sekolah-sekolah di lingkungan pendidikan menengah.

4. Mampu melakukan pelatihan/pembimbingan kemampuan profesional guru
dan tenaga kependidikan lainnya dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan pada sekolah-sekolah di lingkungan pendidikan menengah.

5. Mampu mengembangkan Kkeprofesian pengawas sekolah secara

berkelanjutan.



D. Kurikulum
Kurikulum yang digunakan untuk mencapai standar kompetensi lulusan S2
Kepengawasan mengikuti kurikulum yang berlaku pada Program Pascasarjana
penyelengara. Mengingat magister kepengawasan pendidikan menjadi salah
satu konsentrasi studi pada Program Studi Manajemen Pendidikan dan Program
Studi Penelitian dan Evaluasi Pendidikan maka struktur kurikulum menggunakan
kurikulum program studi tersebut ditambah mata kuliah keahlian Kepengawasan
dengan catatan apabila mata kuliah keahlian kepengawasan sama dengan mata
kuliah keahlian program studi maka tidak ada penambahan mata kuliah keahlian
program studi. Berikut mata kuliah keahlian kepengawasan yang harus masuk
dalam kurikulum program studi yaitu :
(1) Teori dan Praktik Supervisi Pendidikan
(2) Analisis Kurikulum dan Pembelajaran Bidang IImu pada Pendidikan

Menengah

(3) Administrasi dan Pengelolaan Sekolah
(4) Evaluasi dan Penjaminan Mutu Pendidikan Menengah
(5) Penilaian Kinerja dan Evaluasi Diri Sekolah
Selain mata kuliah keahlian di atas ditambah dua mata kuliah prasarat yakni
(1) Kebijakan dan Program Peningkatan Mutu P TK Dikmen
(2) Pengawas dan Kepengawasan Pendidikan
Pelaksanaan mata kuliah keahlian kepengawasan diatur oleh program studi
penyelenggara. Tugas akhir perkuliahan berupa Tesis Kepengawasan dengan
topik bahasan yang relevan dengan tugas pokok Pengawas Sekolah. Selain itu,
penerima beasiswa diharapkan dapat mempublikasikan karya tulis pada jurnal
ilmiah dan atau media massa dengan memberikan acknowledgment pada
Direktorat P2TK Dikmen.

E. Pelaksanaan Program
1. Penanggungjawab program Peningkatan Kualifikasi S2 bagi Pengawas
Sekolah pendidikan menengah adalah Direktorat Pembinaan Pendidik dan
Tenaga Kependidikan Pendidikan Menengah.
2. Seleksi calon penerima beasiswa S2 Kepengawasan dilakukan oleh
Direktorat Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan

Menengah dan Pascasarjana PT penyelengara Program S2 Kepengawasan



yakni UNIMED, UNJ, UNNES, UNM. Materi tes dari Direktorat P2TK Dikmen
adalah Tes Kompetensi Pengawas Sekolah, sedangkan materi tes oleh PT
penyelenggara ditentukan oleh masing-masing Pascasarjananya.

Penyaluran Beasiswa kepada Peserta dilaksanakan oleh Dit P2TK Dikmen
Ditjen Dikmen.

Pelaksanaan Program Pendidikan S2 Kepengawasan Pengawas adalah
Perguruan Tinggi penyelenggara S2 Kepengawasan sebagai kelanjutan
program sejenis pada tahun akademik 2012/2013.



BAB llI
REKRUTMEN CALON MAHASISWA

Beasiswa Peningkatan Kualifikasi S2 diberikan kepada Pengawas Sekolah dan atau

gurukepala sekolah yang akan diproyeksikan menjadi pengawas sekolah pada

jenjang pendidikan menengah untuk meningkatkan kualifikasi akademiknya.

A. Kiriteria Calon Peserta

Kriteria untuk mengikuti proses seleksi administrasi adalah sebagai berikut:

1.

Pengawas atau calon pengawas (guru atau kepala sekolah yang akan
diproyeksikan menjadi pengawas sekolah) pendidikan menengah berstatus
PNS, dibuktikan dengan fotocopy SK pengangkatan terakhir;

Berusia maksimal 50 tahun untuk Pengawas Sekolah pada bulan Juni 2013,
sedangkan bagi calon pengawas berusia maksimal 48 tahun, dibuktikan
dengan fotocopy KTP/SIM,;

Sehat Jasmani dan Rohani, dibuktikan dengan Surat Keterangan Dokter.

B. Persyaratan Calon Peserta

Syarat-syarat untuk mengikuti proses seleksi administrasi adalah sebagai

berikut:

1. Mengisi formulir pendaftaran beasiswa seperti pada Lampiran 2.

2. Memiliki kualifikasi akademik S1 jalur skripsi untuk semua jurusan, dibuktikan
dengan fotocopy ijasah yang telah dilegalisir oleh perguruan tinggi yang
bersangkutan.

3. Memiliki Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) minimal 2,75 dibuktikan transkrip
akademik yang sudah dilegalisir.

4. Lulus S1 dari Universitas Negeri/Swasta yang terakreditasi minimal B,
dibuktikan dengan surat keterangan dari perguruan tinggi yang
bersangkutan.

5. Surat ijin mengikuti proses seleksi calon penerima beasiswa peningkatan
kualifikasi S2 Kepengawasan bagi pengawas/calon pengawas dari Dinas
Pendidikan kabupaten/kota setempat. (lihat Lampiran 1).

6. Tes TOEFL (Akandilakukan di tiap-tiap Universitas)



Semua persyaratan di atas dimasukkan ke dalam amplop dan diterima oleh Dit.
P2TK Dikmen selambat-lambatnya pada tanggal 1 Juli 2013 ke alamat:

Direktorat Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Pendidikan Menengah, Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah,
Komplek Kemendikbud Gd. D Lt. 12 , JI. Jend. Sudirman Pintu 1
Senayan Jakarta 10270

Persyaratan dapat pula dikirim via e-mail dalam bentuk PDF ke:

beasiswas2.ptk@gmail.com atau beasiswa_s2_pengawas@yahoo.co.id

Berdasarkan dokumen aplikasi peserta, Direktorat Pembinaan Pendidik dan
Tenaga Kependidikan Pendidikan Menengah akan melakukan seleksi
administrasi. Peserta yang lolos seleksi administrasi akan diundang untuk
mengikuti seleksi akademik tertulis di Perguruan Tinggi penyelenggara program
S2 Kepengawasan sesuai jadwal yang ditentukan oleh Perguruan Tinggi
penyelenggara. Penentuan tempat peserta mengikuti studi pada program S2
Kepengawasan menjadi wewenang Direktorat Pembinaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Pendidikan Menengah.

Syarat-syarat untuk mengikuti proses seleksi tertulis adalah sebagai berikut :

1. Lolos seleksi administrasi yang dilaksanakan oleh Dit. P2TK Dikmen yang
dibuktikan dengan SK Direktur Pembinaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Pendidikan Menengah.

2. Mendapat undangan mengikuti seleksi tertulis dari Direktur Pembinaan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Menengah.

3. Membawa Surat Tugas mengikuti seleksi tertulis dari Dinas Pendidikan
kabupaten/kota setempat. (lihat lampiran 3)

Syarat-syarat untuk mengikuti proses perkuliahan peningkatan kualifikasi S2 di

Perguruan Tinggi penyelenggara program S2 Kepengawaan adalah sebagai

berikut:

1. Lolos seleksi tertulis (Tes Potensi Akademik/TPA, tes Bahasa Inggris dan
wawancara) yang diselenggarakan oleh lembaga penyelenggara program S2

Kepengawasan yang dibuktikan dengan SK Kelulusan.
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2. Menyerahkan Surat Tugas Belajar dari Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota
setempat disyahkan oleh Badan Kepegawaian Daerah (BKD) atau sesuai
dengan ketentuan peraturan kepegawaian yang berlaku pada PT
penyelenggara program S2 Kepengawasan

3. Menyerahkan Surat Pernyataan bersedia mengikuti perkuliahan program S2
Kepengawasan kepada PT penyelenggara..

4. Melengkapi semua persyaratan yang diminta oleh PT penyelenggara

program S2 Kepengawasan

C. Mekanisme dan Waktu Seleksi
Mekanisme seleksi calon peserta penerima Beasiswa Peningkatan Kualifikasi S2
bagi pengawas sekolah pendidikan menengah tergambar dalam alur seleksi

sebagai berikut:
4

Permintaan Calon Peserta peningkatan kualifikasi S2 Pengawas Sekolah ke Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota di seluruh Indonesia.

\. ™1
N

Penerimaan berkas Usulan Calon peserta dari Dinas Kabupaten/Kota.

~~

Pelaksanaan Seleksi Administrasi oleh DirektoratPembinaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Pendidikan Menengah . Akan terjaring 200 calon peserta yang berhak
menaikuti seleksi tertulis

>

Pelaksanaan Seleksi tertulis dan wawancara oleh Lembaga Penyelenggara Program
S2.Akan terjaring sebanyak 100 orang calon penerima beasiswa

4 )

\

Vg
Penetapan peserta yang lolos seleksi tertulis program S2. Sebanyak 100 orang calon
penerima beasiswa

<

p
Registrasi peserta Program S2 ]

<

Pelaksanaan Perkuliahan

Jadwal Kegiatan Seleksi

(disesuaikan dengan agenda P2TK)
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No.

Tanggal/Bulan Kegiatan
1. 23 April 2013 Sosialisasi dan Informasi Program
2. 29 April 2013 Penerimaan Berkas
3. |01 Juli 2013 Batas akhir Penerimaan Berkas
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BAB IV
MEKANISME PEMBERIAN BEASISWA

A. Komponen Pendanaan
Komponen pendanaan pada program peningkatan kualifikasi S2 bagi pengawas
sekolah diberikan sesuai dengan Standar Biaya Umum (SBU) Program
Peningkatan Kualifikasi S2 yang dikeluarkan oleh Kementerian Keuangan
Republik Indonesia melalui PMK Nomor 37 Tahun 2012, tentang standar biaya
tahun anggaran 2013, diantaranya meliputi :

1. Biaya Pendidikan

Biaya pendidikan akan diberikan kepada peserta penerima beasiswa S2

sesuai dengan semester perkuliahan yang diikuti pada tahun anggaran

berjalan, yaitu :

a. Mahasiswa baru, akan diberikan biaya pendidikan untuk 1 (satu)
semester.

b. Mahasiswa lanjutan (semester 2 dan 3) akan dibayarkan biaya
pendidikan untuk 2 semester.

c. Mahasiswa lanjutan (semester 4) akan dibayarkan biaya pendidikan
untuk 1 semester.

Apabila dalam batas waktu tersebut, peserta tidak dapat menyelesaikan

perkuliahan, maka biaya pendidikan, biaya hidup, biaya buku dan biaya

lainnya ditanggung oleh peserta masing-masing.

2. Biaya Buku
Biaya buku akan diberikan kepada peserta dalam setiap semester sesuai
dengan semester perkuliahan yang diikuti pada tahun anggaran berjalan
seperti pada pelaksanaan penyaluran biaya pendidikan. Biaya buku tersebut
diserahkan kepada mahasiswa untuk membeli/mengcopy literatur dari setiap

mata kuliah.

3. BiayaHidup
Biaya hidup diberikan kepada peserta untuk keperluan selama pendidikan.

Biaya hidup ini akan diberikan untuk 6 (enam) bulan dalam setiap semester
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sesuai dengan semester perkuliahan yang diikuti pada tahun anggaran

berjalan seperti pada pelaksanaan penyaluran biaya pendidikan.

4. BiayaPenunjang Lainnya
Biaya penunjang lainnya seperti untuk penulisan makalah, proposal
penelittian maupun penulisan tesis akan diberikan kepada peserta pada
semester akhir dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

B. Mekanisme Penyaluran Dana
Mekanisme penyaluran dana Program Peningkatan Kualifikasi S2
Kepengawasan bagi pengawas sekolah ini disalurkan dalam bentuk blockgrant

dengan mekanisme sebagai berikut:

S
§ N
S

v

Diagram Mekanisme Penyaluran Dana

Keterangan :

1. Dit. P2TK Dikmen akan melakukan pemanggilan peserta untuk pembekalan
pra perkuliahan sekaligus penandatanganan perjanjian (MoU).

2. Dit. P2TK Dikmen akan memfasilitasi peserta untuk membuka rekening bank
baru atas nama masing-masing peserta (penerima beasiswa baru).

3. Penyaluran dana ke rekening masing-masing penerima beasiswa dilakukan

oleh Dit. P2TK Dikmen. Dana blockgrant tersebut adalah untuk keperluan :
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a. Biaya pendidikan akan disalurkan oleh Dit. P2TK Dikmen melalui KPPN
kepada Rekening Mahasiswa untuk diteruskan ke Rekening PT
Penyelenggara.

b. Biaya hidup dan biaya buku yang akan disalurkan oleh Dit. P2TK Dikmen
melalui KPPN kepada Rekening Mahasiswa untuk digunakan oleh

masing-masing peserta.
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BAB V
HAK DAN KEWAJIBAN

A. Hak Peserta

Dalam pelaksanaan Program Peningkatan Kualifikasi S2 bagi pengawas Sekolah

pada tahun anggaran 2013, Dit. P2TK Dikmen sebagai penyandang dana

program maupun PT Penyelenggara program S2 Kepengawasan wajib

memenuhi hak-hak peserta peningkatan kualifikasi S2 dalam rangka

Peningkatan Kompetensi Pengawas Sekolah dan calon pengawas sekolah. Hak-

hak tersebut antara lain:

1.

Direktorat Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan
Menengah

Semua peserta yang telah lulus seleksi administrasi dan seleksi akademik
tertulis dan wawancara serta telah mendaftar ulang ke PT penyelenggara
program berhak mendapatkan bantuan beasiswa berupa Blockgrant
Peningkatan Kualifikasi S2 yang sesuai dengan Standar Biaya Umum yang
dikeluarkan oleh Kementerian Keuangan Republik Indonesia sesuai dengan
PMK nomor 37 Tahun 2012.

Perguruan Tinggi Penyelenggara Program

Perguruan tinggi penyelenggara Program S2 Kepengawasan, wajib
memberikan pelayanan pendidikan kepada peserta program S2
Kepengawasan yang berupa perkuliahan yang sesuai dengan kurikulum
yang berlaku dan relevan dengan kebutuhan kepengawasan, ujian dan
seminar, memberikan bimbingan baik bimbingan perkuliahan maupun

bimbingan penelitian dan penulisan tesis.

B. Kewajiban Peserta Program

Dalam pelaksanaan peningkatan kualifikasi S2 bagi pengawas sekolah, semua

peserta penerima beasiswa wajib melaksanakan kewajibannya antara lain :

a. Mengurus surat tugas/ijin belajar dari instansi terkait dalam hal ini Badan

b.

kepegawaian daerah (BKD) sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Mengikuti semua peraturan yang dikeluarkan oleh PT Penyelenggara.
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Mengikuti perkuliahan yang dilaksanakan oleh PT Penyelenggara.

Memenuhi semua tugas perkuliahan yang diberikan oleh PT Penyelenggara
selama mengikuti program peningkatan Kualifikasi S2 Kepengawasan.
Menyampaikan laporan tertulis kemajuan akademik dilengkapi dengan
transkrip nilai terlegalisir dari perguruan tinggi untuk pelaksanaan program
S2 Kepengawasan setiap tahunnya kepada Direktorat Pembinaan Pendidik
dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Menengah, Ditien Pendidikan
Menengah Kemendikbud.

Menyampaikan laporan penggunaan dana blockgrant per semester ke
Direktorat Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan
Menengah paling lambat pada akhir semester (bulan Juli dan Desember).
Memberikan laporan evaluasi kepada perguruan tinggi penyelenggara
program S2.Kepengawasan

Bila sudah selesai mengikuti program dan lulus S2 Kepengawasan semua

peserta wajib menyampaikan laporan tertulis kepada Direktorat Pembinaan

Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Menengah Ditjen Pendidikan
Menengah Kemendiknas dan disertai dengan tesis asli yang dibuat peserta

program.

C. KEWAJIBAN PENYELENGGARA S2

a.

C.

Memberikan laporan penggunaan dana pendidikan per semester
(permahasiswa) ke Direktorat Pembinaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Pendidikan Menengah paling lambat pada akhir semester
(bulan Juli dan Desember).

Memberikan Laporan Perkuliahan mahasiswa per semester (permahasiswa)
ke Direktorat Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan
Menengah paling lambat pada akhir semester (bulan Juli dan Desember).

Memberikan Laporan Akhir kuliah dan copy tesis per mahasiswa.
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BAB VI
PENUTUP

Program peningkatan Kualifikasi S2 Pengawas Sekolah dalam rangka
Peningkatan kompetensi Pengawas Sekolah ini didanai oleh APBN Tahun 2013
yang tertuang dalam DIPA APBN Direktorat Pembinaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan  Pendidikan Menengah, Diten Pendidikan Menengah
Kemendikbud.

Beasiswa Peningkatan Kualifikasi S2 dibernkan kepada Pengawas Sekolah atau
calon pengawas sekolah yang telah lulus seleksi adminitrasi oleh Direktorat
Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Menengah Ditjen
Pendidikan Menengah dan seleksi akademik tertulis serta wawancara yang
dilaksanakan oleh PT Penyelenggara S2 Kepengawasan.

Dalam program ini Direktorat Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Pendidikan Menengah akan berkoordinasi mulai dari penerimaan usulan calon
penerima beasiswa sampai pelaksanaan seleksi masuk Perguruan Tinggi
penyelenggara serta pendanaan selama perkuliahan sampai dengan selesai
pendidikan S2 Kepengawasan (selama 4 semester).

Pihak Perguruan Tinggi penyelenggara wajib melaporkan kemajuan belajar
mahasiswa secara periodik kepada Direktorat Pembinaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Pendidikan Menengah, Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah
sebagai penyelenggara program S2 Kepengawasan bagi pengawas sekolah dan
calon pengawas sekolah.

Informasi lebih lanjut dapat menghubungi Subdit Program dan Evaluasi
Direktorat P2TK Dikmen, Ditjen Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, telepon: 021-57974108, pada hari kerja pukul 10.00 — 16.00
WIB.
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Lampiran 1

Surat ljin Mengikuti Proses Seleksi

Kop Surat Dinas Pendidikan

Nomor
Lampiran
Perihal

Yth. Direktur Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Pendidikan Menengah, Ditjen. Pendidikan Menengah
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Gedung D Lt 12 Kemdikbud,

Jalan Jenderal Sudirman, Pintu | Senayan

Jakarta

Sehubungan dengan adanya penawaran beasiswa dari Direktorat Pembinaan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Menengah, Direktorat Jenderal
Pendidikan Menengah, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bagi pengawas
sekolah dan atau guru/kepala sekolah yang akan diproyeksikan untuk menjadi
pengawas sekolah, kami memberikan ijin kepada:

Nama

NIP

NUPTK

Jabatan

Instansi

Untuk mengikuti proses seleksi administrasi calon penerima Beasiswa S2 bagi
Pengawas/Calon Pengawas Sekolah Dikmen. Sesuai dengan syarat yang
diperlukan, berikut ini kami lampirkan dokumen-dokumen sebagai berikut:

1. Formulir Pendaftaran

2. Fotokopi ljasah

3. Fotokopi Transkrip Nilai
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Fotokopi Kartu Identitas
Fotokopi SK Pengangkatan Terakhir
Pas Photo Berwarana

Surat Keterangan Sehat

© N o g A

Surat ljin mengikuti seleksi

Atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Kepala Dinas Pendidikan

Kabupaten/Kota..............,

NIP.
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Lampiran 2

1.

Formulir Pendaftaran Beasiswa

Identitas Diri

Nama

Tempat Tanggal Lahir :
Jenis Kelamin

Agama

Alamat

Nomor Telepon

Nomor Handphone

Keterangan Instansi
Nama Instansi
Alamat Instansi

Nomor Telepon

3. Riwayat Pendidikan

Faks

e-mail :

Faks

Jenjang
Pendidikan

Tahun

Nama
o Jurusan
Institusi

Nilai

..s/d ....

..s/d ....

..s/d ....

4. Pengalaman Kerja

Tahun Nama Instansi

Jabatan

..s/d ....

..s/d ....

..s/d ....
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Pengalaman Organisasi

o Jabatan dalam

Tahun Nama Organisasi _ _

Organisasi
..s/d ...
..s/d ...
..s/d ....

Kemampuan Bahasa Asing
Bahasa Asing Kemampuan Aktif/pasif Score

Pelatihan/Kursus/Publikasi

Motivasi mengikuti program S2 (maksimal 500 kata)

Rencana setelah selesai studi (maksimal 500 kata)
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10. Usulan Beasiswa dilengkapi: (check list)
|:| Formulir pendaftaran

|:| Fotokopi ljazah S1 yang sudah dilegalisir

|:| Fotokopi Transkrip Nilai yang sudah dilegalisir.

[ ] Fotokopi SK Pengangkatan Terkhir
[ ] Fotokopi Kartu Identitas

D Surat Keterangan Sehat dari Dokter
|:| Pas Photo Berwarna 1 Lembar

D Surat ijin mengikuti seleksi

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, menyatakan bahwa data yang saya isikan

diatas adalah benar.

Foto
berwama

4x6cm
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Lampiran 3

(apabila calon peserta telah lulus seleksi administrasi, akan mendapat
undangan dari Direktorat P2TK Dikmen untuk mengikuti “seleksi tertulis” di
Perguruan Tinggi penyelenggara)

Kop Surat Dinas Pendidikan

SURAT TUGAS
Nomor: ..............
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota dengan ini menugaskan
kepada:
Nama
NIP
Jabatan
Instansi

Untuk mengikuti seleksi tertulis calon penerima beasiswa Peningkatan Kompetensi
S2 Pengawas Sekolah pada tanggal ....... s/d ..... bertempat di ..........sesuai dengan
surat undangan dari Direktur Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Pendidikan Menengah Nomor ...... tanggal ............

Demikian surat tugas ini dibuat agar dilaksanakan dengan baik.

Ka. Dinas Pendidikan,

NIP.
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